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Kata Kunci : Hambatan Siswa.

Hambatan dalam kegiatan belajar mengajar tentunya akan berbeda di masing-masing sekolah, demikian juga halnya dengan hambatan yang ditemui di SMP Terbuka tentunya berbeda dengan hambatan yang ditemui di sekolah-sekolah reguler. Salah satu faktornya antara lain adalah latar belakang siswa itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan siswa kelas VII,VIII dan XI dalam mempelajari mata pelajaran PENJASORES di SMP Terbuka PKBM Bina Harapan Bangsa Kota Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010, dan dilatarbelakangi oleh prestasi belajar mata pelajaran Penjasorkes. Skripsi ini untuk menjawab masalah penelitian: bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran Penjasorkes di SMP Terbuka PKBM Bina Harapan Bangsa Kota Semarang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII, VIII dan XI SMP Terbuka PKBM Bina Harapan Bangsa Kota Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 100 siswa. Penelitian ini merupakan study populasi dengan jumlah populasi kurang dari 100. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, observasi, wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah hambatan dalam mempelajari mata pelajaran Penjasorkes. Sub variabel dalam penelitian ini yaitu: kemampuan guru dalam mengajar, kemampuan siswa dalam menangkap pelajaran, relasi guru dengan siswa, penggunaan sarana dan prasarana, keadaan orang tua siswa, serta kondisi lingkungan tempat tinggal siswa.
Data yang didapat dari metode angket diolah dengan menggunakan analisis deskriptif persentase. Dari hasil analisis deskriptif persentase diperoleh bahwa faktor relasi merupakan hambatan yang paling tinggi dengan persentase hambatan 17,6%; kemudian disusul oleh faktor guru dan lingkungan dengan persentase hambatan 17,2%; dan sarana dengan persentase di urutan ke empat dengan 16,9%. Sedangkan faktor orang tua dengan tingkat hambatan terendah yaitu dengan persentase hambatan 15,4%; kemudian disusul oleh faktor siswa dengan persentase hambatan 16,1%;
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam proses pembelajaran PENJASORKES di SMP Terbuka PKBM Bina Harapan Bangsa kota Semarang, terutama pada faktor kemampuan siswa, keadaan orang tua siswa, dan kondisi lingkungan tempat tinggal siswa.


















